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Keywords: globalisasi, hidup, pola pikir, hingga proses pembentukan identitas
budaya populer, identitas sosial dan kultural mereka. Penelitian ini bertujuan untuk
generasi muda, media digital, menganalisis pengaruh globalisasi budaya populer
hibriditas budaya, terhadap dinamika pembentukan identitas generasi muda
transformasi sosial. dalam perspektif global. Penelitian ~menggunakan

pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur
melalui kajian terhadap jurnal ilmiah, buku, dan berbagai
sumber akademik yang relevan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa budaya populer global memiliki
peran signifikan dalam membentuk identitas generasi
muda yang bersifat dinamis dan hibrid, yaitu perpaduan
antara nilai-nilai budaya lokal dan budaya global. Di satu
sisi, kondisi ini membuka ruang bagi generasi muda untuk
membangun identitas yang lebih terbuka dan adaptif
terhadap perubahan sosial. Namun di sisi lain, pengaruh
budaya populer global juga berpotensi mendorong
pergeseran nilai budaya lokal, homogenisasi budaya, dan
melemahnya identitas kultural tradisional. Oleh karena
itu, diperlukan penguatan literasi budaya, pendidikan
kritis, dan kesadaran identitas lokal agar generasi muda
mampu menyikapi arus globalisasi secara selektif dan
reflektif. Temuan ini penting dalam memahami
transformasi identitas generasi muda di era globalisasi
digital yang semakin kompleks.

PENDAHULUAN

Globalisasi merupakan fenomena yang membuat dunia semakin terhubung melalui
perkembangan teknologi informasi, internet, dan media digital. Perkembangan ini memungkinkan
arus informasi, ide, dan budaya menyebar dengan cepat dari satu negara ke negara lain tanpa batas
geografis. Menurut Arfianti et al. (2025), globalisasi membawa perubahan besar dalam kehidupan
masyarakat karena perkembangan teknologi dan hubungan antarnegara yang semakin terbuka
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sehingga budaya dari berbagai negara dapat saling memengaruhi. Hal ini menunjukkan bahwa
globalisasi tidak hanya berdampak pada bidang ekonomi dan politik, tetapi juga memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan sosial dan budaya masyarakat.

Salah satu dampak globalisasi yang paling terlihat adalah penyebaran budaya populer atau
budaya pop. Budaya pop meliputi berbagai bentuk hiburan dan tren yang digemari masyarakat
seperti musik, film, fashion, serta tren yang berkembang melalui media sosial (Rahayu et al., 2025).
menjelaskan bahwa fenomena budaya pop global seperti K-Pop menunjukkan bagaimana budaya
populer dapat memengaruhi gaya hidup, pola komunikasi, serta preferensi hiburan generasi muda
di berbagai negara. Hal ini menunjukkan bahwa budaya pop tidak hanya berfungsi sebagai hiburan,
tetapi juga menjadi bagian dari proses pembentukan identitas sosial dalam masyarakat modern.

Generasi muda merupakan kelompok yang paling banyak terpapar oleh pengaruh budaya
global karena mereka merupakan pengguna utama teknologi digital dan media sosial. Menurut
Zulfa & Najicha (2025), arus globalisasi yang ditandai dengan perkembangan teknologi dan
informasi membuat generasi muda lebih mudah mengakses budaya luar sehingga memengaruhi
gaya hidup, nilai sosial, serta cara berpikir mereka. Kondisi ini menyebabkan generasi muda lebih
cepat mengalami perubahan dalam pola perilaku maupun dalam cara mereka mengekspresikan
identitas diri.

Di sisi lain, pengaruh budaya pop global juga dapat menimbulkan tantangan terhadap
identitas budaya lokal. Bunaedi et al. (2025) menjelaskan bahwa pengaruh budaya global yang
kuat dapat menyebabkan generasi muda mengalami dilema antara mengikuti tren budaya global
atau mempertahankan nilai budaya lokal. Jika tidak disikapi dengan bijak, kondisi ini dapat
menyebabkan pergeseran nilai budaya serta melemahnya identitas budaya lokal dalam kehidupan
generasi muda.

Berdasarkan fenomena tersebut, penting untuk memahami bagaimana globalisasi budaya pop
memengaruhi dinamika pembentukan identitas generasi muda dalam perspektif global. Oleh
karena itu, tulisan ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh globalisasi budaya pop terhadap
proses pembentukan identitas generasi muda serta bagaimana generasi muda dapat menyikapi
pengaruh budaya global secara kritis tanpa kehilangan identitas budaya lokal.

LANDASAN TEORI
Globalisasi Budaya

Globalisasi merupakan proses integrasi global yang ditandai dengan meningkatnya arus
informasi, komunikasi, ekonomi, dan budaya antarnegara. Dalam konteks budaya, globalisasi
memungkinkan berbagai nilai, simbol, gaya hidup, dan praktik budaya dari satu wilayah menyebar
dengan cepat ke seluruh dunia melalui media massa dan teknologi digital. Proses ini membuat
batas-batas geografis menjadi semakin kabur sehingga budaya tidak lagi terbatas pada wilayah
tertentu, melainkan menjadi fenomena lintas negara. Globalisasi budaya juga berkaitan dengan
penyebaran nilai dan gaya hidup global yang seringkali dipengaruhi oleh industri media dan
hiburan.

Dengan demikian, globalisasi tidak hanya menciptakan pertukaran budaya, tetapi juga
memunculkan dinamika baru dalam pembentukan identitas individu dan kelompok di berbagai
negara. Selain itu, globalisasi budaya seringkali memunculkan fenomena homogenisasi budaya,
yaitu kecenderungan keseragaman budaya akibat dominasi budaya global tertentu. Namun
demikian, dalam banyak kasus globalisasi juga menghasilkan proses akulturasi dan hibridisasi
budaya, di mana budaya global dan lokal saling berinteraksi dan menghasilkan bentuk budaya baru
yang lebih dinamis (E. B., 2023).
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Konsep Budaya Populer (Pop Culture)

Budaya populer atau pop culture merujuk pada bentuk budaya yang berkembang dan
dikonsumsi secara luas oleh masyarakat melalui media massa dan industri hiburan. Budaya populer
meliputi berbagai produk budaya seperti musik, film, drama, animasi, fashion, game, serta konten
digital yang mudah diakses oleh masyarakat global. Dalam era globalisasi, budaya populer menjadi
salah satu sarana utama penyebaran nilai dan ideologi budaya lintas negara. Fenomena seperti K-
Pop, anime Jepang, film Hollywood, dan berbagai konten digital global menunjukkan bagaimana
budaya populer mampu mempengaruhi gaya hidup dan preferensi budaya masyarakat di berbagai
negara.

Budaya populer juga memiliki peran penting dalam membentuk cara generasi muda
memahami dunia sosial mereka. Melalui konsumsi budaya populer, generasi muda tidak hanya
memperoleh hiburan, tetapi juga menginternalisasi nilai, simbol, dan identitas budaya tertentu.
Oleh karena itu, budaya populer seringkali menjadi ruang negosiasi antara budaya lokal dan budaya
global dalam kehidupan generasi muda. Selain sebagai media hiburan, budaya populer juga dapat
digunakan sebagai sarana pembentukan nilai sosial dan identitas nasional melalui berbagai produk
kreatif seperti musik, film, dan konten digital yang mengangkat nilai budaya tertentu (Akbar Lubis
& Putri, 2024).

Identitas Generasi Muda

Identitas merupakan konsep yang merujuk pada pemahaman individu terhadap dirinya
sendiri yang terbentuk melalui interaksi sosial, pengalaman hidup, serta nilai budaya yang dianut.
Pada generasi muda, proses pembentukan identitas merupakan tahap penting dalam perkembangan
psikologis dan sosial. Dalam era globalisasi dan digitalisasi, identitas generasi muda tidak lagi
bersifat statis, tetapi terus mengalami perubahan dan rekonstruksi. Interaksi melalui media sosial,
akses informasi global, serta paparan terhadap berbagai budaya dunia membuat generasi muda
memiliki identitas yang lebih kompleks dan dinamis. Penelitian menunjukkan bahwa generasi
muda saat ini sering berada dalam posisi negosiasi antara nilai budaya lokal dengan pengaruh
budaya global.

Proses ini dapat menghasilkan identitas yang bersifat hibrid, yaitu perpaduan antara unsur
budaya lokal dan global dalam kehidupan sehari-hari (Udan et al., 2025). Selain itu, perkembangan
teknologi digital juga memperluas ruang ekspresi identitas generasi muda melalui berbagai
platform media sosial, di mana mereka dapat mengekspresikan nilai, preferensi budaya, serta
pandangan mereka terhadap dunia secara lebih terbuka.

Pengaruh Budaya Pop Global terhadap Identitas Generasi Muda

Budaya pop global memiliki pengaruh signifikan terhadap cara generasi muda memandang
diri mereka sendiri dan lingkungan sosialnya. Melalui media digital dan industri hiburan global,
generasi muda dapat mengakses berbagai bentuk budaya dari berbagai negara dengan mudah.
Paparan terhadap budaya pop global dapat memperluas wawasan dan perspektif generasi muda
terhadap keberagaman budaya dunia. Namun di sisi lain, pengaruh budaya global juga dapat
menimbulkan tantangan terhadap keberlangsungan nilai budaya lokal apabila tidak diimbangi
dengan pemahaman budaya yang kuat.

Penelitian menunjukkan bahwa budaya pop global berperan ganda dalam kehidupan generasi
muda. Di satu sisi, budaya pop memberikan ruang kreativitas, pertukaran budaya, serta pemahaman
lintas budaya. Di sisi lain, dominasi budaya global tertentu dapat menyebabkan pergeseran nilai
budaya lokal dan bahkan memunculkan krisis identitas pada sebagian generasi muda (Fatimah &
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Santi, 2025). Selain itu, perkembangan media sosial juga memperkuat pengaruh budaya global
karena generasi muda dapat dengan mudah mengakses tren budaya dari berbagai negara secara real
time. Hal ini membuat proses pembentukan identitas generasi muda semakin dipengaruhi oleh
interaksi global yang berlangsung secara digital (Sanjaya et al., 2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (literature
review) untuk mengkaji fenomena globalisasi budaya populer dan pembentukan identitas generasi
muda. Penelitian kualitatif bertujuan memahami fenomena sosial secara mendalam melalui
deskripsi dan interpretasi terhadap berbagai sumber data (Moleong, 2014). Data penelitian
diperoleh dari jurnal ilmiah, buku, dan artikel akademik yang relevan dengan topik penelitian.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi, mengumpulkan, dan menyeleksi
berbagai literatur yang sesuai. Data kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content
analysis) untuk memahami dan menafsirkan makna dari berbagai sumber literatur secara sistematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Globalisasi budaya populer memberikan pengaruh yang signifikan terhadap gaya hidup
generasi muda. Melalui perkembangan teknologi digital, media sosial, dan platform hiburan global,
generasi muda dapat dengan mudah mengakses berbagai bentuk budaya dari berbagai negara
seperti musik, film, fashion, dan tren gaya hidup. Kondisi ini menyebabkan terbentuknya pola
konsumsi budaya yang semakin bersifat global.

Penelitian yang dilakukan oleh Jin (2023) menunjukkan bahwa penyebaran budaya populer
global, khususnya melalui industri hiburan digital, telah menciptakan fenomena transnational
cultural consumption di kalangan generasi muda. Generasi muda tidak lagi hanya mengonsumsi
budaya lokal, tetapi juga mengadopsi berbagai unsur budaya dari negara lain yang dianggap
menarik dan relevan dengan identitas mereka. Hal ini terlihat dari meningkatnya popularitas
fenomena seperti K-Pop, anime Jepang, film Hollywood, serta berbagai tren global yang
berkembang melalui media sosial.

Selain itu, Pariser (2011) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa budaya pop global
memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap preferensi hiburan, gaya berpakaian, hingga pola
komunikasi generasi muda. Paparan terhadap budaya populer melalui media digital membuat
generasi muda lebih terbuka terhadap keberagaman budaya dunia, namun pada saat yang sama juga
memunculkan kecenderungan untuk mengikuti tren global yang sedang populer.

Fenomena ini menunjukkan bahwa globalisasi budaya pop tidak hanya memengaruhi aspek
hiburan, tetapi juga membentuk pola perilaku sosial generasi muda dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satunya proses pembentukan identitas generasi muda di era globalisasi bersifat
semakin kompleks dan dinamis, yang mana hal ini berpengaruh pada perilaku sosial generasi muda.
Generasi muda saat ini hidup dalam lingkungan sosial yang dipengaruhi oleh interaksi global
melalui media digital, sehingga identitas yang terbentuk tidak lagi bersifat tunggal, tetapi
merupakan hasil interaksi antara berbagai nilai budaya.

Globalisasi telah menciptakan fenomena yang disebut bicultural identity atau identitas ganda
pada generasi muda. Globalisasi tidak lagi sekadar pertukaran barang, melainkan telah merambah
pada pembentukan identitas psikologis. Generasi muda saat ini cenderung memiliki identitas
bicultural, di mana mereka mampu menavigasi nilai-nilai tradisional lokal sekaligus mengadopsi
identitas global yang kosmopolitan demi tuntutan pergaulan internasional (Anista, 2023). Dalam
kondisi ini, generasi muda menggabungkan unsur budaya lokal dengan pengaruh budaya global
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dalam membentuk identitas diri mereka. Proses ini menghasilkan identitas yang lebih fleksibel dan
adaptif terhadap perubahan sosial.

Suhaimi et al. (2024), juga berpendapat bahwa generasi muda cenderung membangun
identitas sosial mereka melalui partisipasi dalam komunitas digital global. Media sosial menjadi
ruang penting bagi generasi muda untuk mengekspresikan diri, membangun jaringan sosial, serta
mengadopsi berbagai nilai dan simbol budaya global.

Di sisi lain, Mawardani & Sudrajat (2025) menyatakan bahwa proses negosiasi identitas
antara budaya lokal dan global seringkali menghasilkan bentuk identitas hibrid (hybrid identity).
Identitas hibrid merupakan perpaduan antara unsur budaya lokal dengan unsur budaya global yang
tercermin dalam gaya hidup, bahasa, serta cara generasi muda memandang dunia.

Sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa identitas generasi muda di era globalisasi bersifat
dinamis, adaptif, dan terus mengalami rekonstruksi seiring dengan interaksi budaya yang semakin
luas.

Seperti yang ita ketahui budaya lkal juga memiliki banyka keuntungan untuk negara seperti
memperluas wawasan budaya dan lain sebagainya. Meskipun globalisasi budaya pop memberikan
berbagai peluang dalam memperluas wawasan budaya, fenomena ini juga menimbulkan tantangan
terhadap keberlangsungan identitas budaya lokal. Dominasi budaya populer global berpotensi
menyebabkan terjadinya homogenisasi budaya, yaitu kecenderungan keseragaman budaya akibat
pengaruh budaya global yang lebih dominan.

Menurut Fitria & Supriono (2024), globalisasi budaya dapat menciptakan ketimpangan
dalam pertukaran budaya, di mana budaya dari negara dengan industri media yang kuat cenderung
lebih dominan dibandingkan budaya lokal dari negara berkembang. Kondisi ini dapat
menyebabkan generasi muda lebih mengenal budaya luar dibandingkan budaya lokalnya sendiri.

Penelitian Waruwu et al. (2025) juga menunjukkan bahwa paparan budaya pop global yang
intens melalui media sosial dapat menyebabkan pergeseran nilai budaya pada sebagian generasi
muda. Beberapa generasi muda mulai mengadopsi gaya hidup yang tidak sepenuhnya sejalan
dengan nilai budaya lokal yang mereka miliki.

Namun demikian, globalisasi tidak selalu berdampak negatif terhadap budaya lokal. Akbar
Lubis & Putri (2024) menjelaskan bahwa globalisasi budaya juga dapat mendorong munculnya
proses glocalization, yaitu adaptasi budaya global dengan nilai budaya lokal. Melalui proses ini,
generasi muda dapat mengembangkan bentuk budaya baru yang merupakan kombinasi antara
tradisi lokal dan pengaruh global.

Dengan demikian, tantangan utama bagi generasi muda adalah bagaimana menyikapi
pengaruh budaya global secara kritis tanpa kehilangan akar budaya lokal yang menjadi bagian dari
identitas mereka.

Salah satu cara untuk menyikapi dan menghadapi pengaruh budaya global terhadap budaya
lokal adalah dengan emperkuat literasi budaya. literasi budaya memiliki peran penting dalam
membantu generasi muda menghadapi arus globalisasi budaya populer. Literasi budaya
memungkinkan generasi muda untuk memahami nilai, makna, dan konteks budaya yang mereka
konsumsi melalui media digital.

Hal ini sejalan dengan pendapat UNESCO (2021),pendidikan literasi budaya dan media
sangat penting untuk membantu generasi muda menjadi konsumen budaya yang kritis dan reflektif.
Dengan literasi budaya yang baik, generasi muda tidak hanya menjadi penikmat budaya populer,
tetapi juga mampu memahami nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.

Selain itu, penelitian Fatimah & Santi (2025) menunjukkan bahwa penguatan pendidikan
budaya lokal di sekolah dapat menjadi strategi penting dalam menjaga identitas budaya generasi
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muda di tengah arus globalisasi. Pendidikan yang mengintegrasikan budaya lokal dengan
perkembangan budaya global dapat membantu generasi muda memiliki identitas yang kuat
sekaligus terbuka terhadap keberagaman budaya dunia.

Dengan demikian, literasi budaya dan pendidikan menjadi faktor penting dalam menciptakan
generasi muda yang mampu beradaptasi dengan perubahan global tanpa kehilangan identitas
budaya lokal mereka.

KESIMPULAN

Globalisasi budaya populer melalui teknologi digital dan media sosial berpengaruh besar
terhadap pembentukan identitas generasi muda. Secara teoritis, globalisasi, budaya populer, dan
identitas saling berkaitan dalam membentuk identitas yang dinamis dan hibrid, yaitu perpaduan
antara budaya lokal dan global. Namun, dominasi budaya global juga dapat menimbulkan
tantangan seperti pergeseran nilai budaya lokal.

Oleh karena itu, diperlukan penguatan literasi budaya dan peran pendidikan dalam membantu
generasi muda menyikapi pengaruh global secara kritis tanpa kehilangan identitas lokal.
Disarankan agar penelitian selanjutnya melakukan studi empiris untuk mengkaji secara langsung
proses pembentukan identitas generasi muda di era globalisasi.
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